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ABSTRACT 
 

Limited agricultural land and changes in people's lifestyles have forced farmers to seek 
innovations to increase productivity and food security. The Sustainable Food Yard Program (P2L) is 
one of the innovations in overcoming problems, but its implementation has not been maximized. This 
study aims to examine the level of innovation adoption of women's farmer groups towards the 
Sustainable Food Yard Program (P2L) and identify factors that influence the achievement of 
innovation adoption. A total of 150 women farmers were selected as research respondents 
representing the population of women's farmer groups in Sebangki District, Landak Regency, West 
Kalimantan Province. A quantitative descriptive approach was used to analyze the level of innovation 
implementation and multiple linear regression methods to determine the factors that influence the 
success of innovation implementation. The results of the study showed that the level of innovation 
adoption towards the P2L program was still relatively low, while the factors that significantly 
influenced the level of innovation adoption were age and experience. Meanwhile, other factors such 
as education level, training participation, access to resources, and social support showed a positive 
relationship but did not have a significant influence in the context of this study. 
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INTISARI 
  

Keterbatasan lahan pertanian dan perubahan pola hidup masyarakat membuat para petani 
harus mencari inovasi dalam meningkatkan produktivitas dan ketahanan pangan. Program 
Pekarangan Pangan Lestari (P2L) merupakan salah satu inovasi dalam mengatasi permasalahan 
namun masih belum maksimal dalam penerapannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat 
adopsi inovasi kelompok wanita tani terhadap Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) dan 
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan adopsi inovasi. 150 orang petani 
wanita dipilih menjadi responden penelitian mewakili populasi kelompok wanita tani Kecamatan 
Sebangki, Kabupaten Landak, Provinsi Kalimantan Barat. Pendekatan deskriptif kuantitatif 
digunakan untuk menganalisis tingkat adopsi inovasi dan metode regresi linier berganda untuk 
mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan adopsi inovasi. Hasil peneltian 
menunjukkan tingkat adopsi inovasi terhadap program P2L masih relatif rendah sedangkan faktor-
faktor yang secara siginifkan memengaruhi tingkap adopsi inovasi adalah usia dan pengalaman. 
Sementara itu, faktor-faktor lainnya seperti tingkat pendidikan, partisipasi pelatihan, akses sumber 
daya, dan dukungan sosial menunjukkan hubungan positif namun tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan dalam konteks penelitian ini. 

 
Kata kunci: adopsi inovasi, ketahanan pangan, KWT, P2L
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PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi dan modernisasi 

yang semakin pesat, sektor pertanian menjadi 

salah satu sektor yang perlu mendapatkan 

perhatian lebih untuk menghadapi tantangan 

dan memanfaatkan peluang yang ada. Di banyak 

negara, termasuk di Indonesia, pertanian 

merupakan sektor penting yang memberikan 

kontribusi terhadap perekonomian dan 

keberlanjutan ketahanan pangan. Namun, 

keterbatasan lahan dan perubahan pola hidup 

masyarakat membuat para petani harus mencari 

cara-cara inovatif untuk meningkatkan 

produktivitas dan ketahanan pangan. 

Salah satu inovasi yang diperkenalkan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L). 

Program ini bertujuan untuk mendorong 

masyarakat, untuk memanfaatkan lahan 

pekarangan rumah sebagai lahan produktif 

untuk menanam berbagai jenis tanaman pangan 

dan hortikultura, mengoptimalkan pemanfaatan 

lahan sempit, mendekatkan sumber pangan 

kepada masyarakat, serta memberdayakan 

petani wanita sebagai agen perubahan di tingkat 

rumah tangga (Khusna & Sari, 2024). Selain itu, 

program ini mempromosikan pola tanam yang 

beragam dengan memanfaatkan teknik 

bertanam secara vertikal atau polikultur. 

Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

efisiensi pemanfaatan lahan dan mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan. Disisi 

lain, program ini juga memberdayakan petani 

wanita dengan memberikan pelatihan, 

pendampingan, dan dukungan teknis sehingga 

mereka dapat menjadi pengelola pekarangan 

yang berkompeten dan berdaya saing. 

Kelompok Wanita Tani (KWT) 

merupakan organisasi masyarakat pedesaan 

yang berfokus pada pemberdayaan perempuan 

dalam sektor pertanian dan ketahanan pangan. 

Dalam perannya, petani wanita menjadi 

penggerak utama sekaligus pelaku penting 

dalam mendukung berbagai program 

pemerintah yang berkaitan dengan pertanian, 

kehutanan, dan lingkungan. Mereka memiliki 

potensi besar untuk menjadi agen perubahan 

yang mampu memberikan dampak positif bagi 

ketahanan pangan keluarga serta komunitas 

lokal. 

Studi menunjukkan bahwa keterlibatan 

aktif petani wanita dalam program pertanian 

berbasis kearifan lokal dan teknologi tepat guna 

dapat meningkatkan hasil panen, diversifikasi 

pangan, dan kesejahteraan petani. Namun, 

terdapat sejumlah kendala yang menghambat 

optimalisasi peran mereka, seperti akses yang 

terbatas terhadap teknologi dan informasi, 

keterbatasan modal, serta rendahnya tingkat 

pendidikan. Tantangan-tantangan ini perlu 

segera diatasi untuk memperkuat peran wanita 

dalam mendukung sektor pertanian. 

Beberapa penelitian terdahulu telah 

membahas peran Kelompok Wanita Tani 

(KWT) dalam mengadopsi inovasi pertanian. 

Kelompok wanita tani aktif berpartisipasi dalam 

praktik pertanian berkelanjutan memberikan 

kontribusi signifikan terhadap produktivitas dan 

ketahanan pangan rumah tangga (Pratama et al., 

2022). Sofia et al. (2022) menyoroti pentingnya 

pendampingan dan pelatihan dalam 

memperkenalkan inovasi pertanian sebagai 

kunci keberhasilan adopsi teknologi. Selain itu, 

penelitian Smith et al. (2018) menemukan 

bahwa dukungan sosial yang kuat dalam 

kelompok dapat meningkatkan adopsi program 

pekarangan pangan lestari, sedangkan Jones et 

al. (2019) mengungkapkan bahwa pemodelan 

perilaku positif oleh anggota kelompok 

mempercepat adopsi program. Penelitian 

terdahulu berfokus pada mengkaji peran 

partisipasi, pendampingan, dukungan sosial, 

dan pemodelan perilaku dalam meningkatkan 

adopsi inovasi pertanian berkelanjutan oleh 

kelompok wanita tani. Namun, informasi 

tingkat adopsi inovasi petani wanita yang 

tergabung di kelompok wanita tani masih sulit 
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didefinisikan. Hal ini disebabkan minimnya 

riset yang mengevaluasi tingkat adopsi inovasi 

kelompok wanita tani yang dipengaruhi 

karakteristik demografi. Oleh karena itu, analisa 

tingkat adopsi inovasi kelompok wanita tani 

terhadap program pekarangan pangan lestari 

penting dilakukan sebagai penyempurna gap 

penelitian terdahulu. 

Keberhasilan adopsi inovasi pertanian 

oleh KWT sangat bergantung pada dukungan 

pemerintah dan lembaga terkait. Dukungan 

tersebut mencakup pelatihan, pendampingan, 

serta penyediaan akses terhadap teknologi dan 

sumber daya. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji tingkat adopsi inovasi 

Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) oleh 

KWT serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi keberhasilan implementasi 

program tersebut. 

Dalam konteks adopsi program 

pekarangan pangan lestari oleh kelompok 

wanita tani, terdapat beberapa permasalahan 

yang perlu dikaji lebih lanjut. Pertama, 

diperlukan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

anggota kelompok wanita tani dalam 

mengadopsi program ini. Studi sebelumnya 

telah mengidentifikasi beberapa faktor yang 

relevan, seperti pengetahuan, sikap, persepsi 

risiko, ketersediaan sumber daya, dan faktor 

sosial (Denzin, 2017; Aikman, 2019). Namun, 

penelitian yang lebih mendalam diperlukan 

untuk memahami sejauh mana faktor-faktor ini 

berkontribusi terhadap adopsi program secara 

efektif. 

Kedua, interaksi sosial dalam kelompok 

wanita tani juga menjadi perhatian penting. 

Bagaimana interaksi interpersonal, komunikasi 

aktif, dukungan sosial, dan pemodelan perilaku 

positif dalam kelompok dapat memengaruhi 

proses adopsi program? Studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa dukungan sosial dari 

sesama anggota kelompok dan interaksi positif 

dapat memfasilitasi adopsi program pertanian 

berkelanjutan (Smith et al., 2018; Jones et al., 

2019). Namun, perlu penelitian yang lebih 

mendalam untuk memahami secara rinci 

bagaimana interaksi sosial dalam kelompok 

wanita tani dapat memengaruhi adopsi program 

pekarangan pangan lestari secara spesifik. 

Selanjutnya, identifikasi faktor-faktor 

pendukung dan penghambat juga penting dalam 

konteks adopsi program ini. Faktor-faktor 

seperti tingkat pendidikan, keterampilan 

pertanian, akses terhadap sumber daya, 

dukungan dari pihak eksternal, dan kebijakan 

yang relevan dapat memengaruhi tingkat 

keberhasilan adopsi program (Wambui et al., 

2016; Mudege et al., 2020). Penelitian yang 

lebih mendalam perlu dilakukan untuk 

memahami bagaimana faktor-faktor ini 

berperan dan bagaimana mereka dapat dikelola 

untuk meningkatkan adopsi program 

pekarangan pangan lestari oleh kelompok 

wanita tani. Terakhir, peran dan struktur dalam 

kelompok wanita tani juga perlu diperhatikan. 

Bagaimana dinamika kekuasaan, pemimpin 

kelompok, dan proses pengambilan keputusan 

dalam kelompok dapat memengaruhi adopsi 

program. Penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa peran dan struktur 

kelompok dapat memengaruhi keberhasilan 

program pertanian berkelanjutan (Okello et al., 

2017). 

 

METODE 

Lokasi penelitian ditentukan dengan 

metode purposive sampling yaitu di Kecamatan 

Sebangki, Kabupaten Landak, Provinsi 

Kalimantan Barat. Data primer diperoleh 

melalui wawancara langsung dengan 

menggunakan kuesioner kepada responden, 

yaitu anggota kelompok wanita tani yang 

menjalankan program pekarangan pangan 

lestari. Populasi pada penelitian ini adalah 

anggota kelompok wanita tani di Kecamatan 

Sebangki yang sudah menjalankan program 

pekarangan pangan lestari. Pengambilan sampel 
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menggunakan teknik purposive sampling 

sebanyak 150 responden, agar sampel yang 

digunakan lebih baik dengan tujuan dan sasaran 

penelitian, sehingga dapat meningkatkan 

ketelitian dan kepercayaan data dan hasil 

penelitian. 

Variabel independen dalam penelitian 

ini mencakup faktor-faktor yang terkait dengan 

tingkat adopsi dalam kelompok wanita tani. 

Variabel independen (x) yang akan diteliti 

meliputi Tingkat pendidikan (x1), Akses ke 

sumber daya (x2), Dukungan sosial (x3), 

Pengalaman sebelumnya dengan inovasi (x4), 

Partisipasi dalam pelatihan (x5). Sementara itu, 

variabel dependen (y) yang menjadi fokus yaitu 

Keuntungan relatif (y1), Kompatibilitas (y2), 

Kompleksitas (y3), Observabilitas (y4).  

Penelitian ini dilakukan dalam tiga 

tahap, tahap pertama yakni melakukan 

identifikasi karakteristik responden berdasarkan 

informasi demografi anggota KWT (umur, jenis 

kelamin, pengalaman bertani, tingkat 

pendidikan), partisipasi pelatihan, akses ke 

sumber daya, dan dukungan sosial (Permana et 

al., 2020;  Pratama et al, 2022) yang diusahakan 

dengan mentabulasi kuisioner secara deskriptif 

kuantitatif. Tahap kedua melakukan analisis 

tingkat adopsi berdasarkan variabel yakni 

keuntungan relatif, kompatibilitas, 

kompleksitas, dan observabilitas dengan 

mentabulasi kuisioner secara deskriptif 

kuantitatif (Rogers, 2003). Tahap ketiga yaitu 

melakukan analisis hubungan antar variabel 

dengan menggunakan regresi liner berganda. 

Menurut Hair et al. (2011), regresi linear 

berganda digunakan sebagai metode 

fundamental untuk menganalisis hubungan 

antara variabel dalam penelitian ilmu sosial. 

Mereka menekankan kemampuannya untuk 

menguji hipotesis dan membangun model 

prediktif. Hasil analisis regresi linear berganda 

dapat memberikan informasi yang berharga 

tentang hubungan antar variabel, kontribusi 

masing-masing variabel, kualitas model, dan 

kemampuannya untuk memprediksi nilai 

variabel dependen. Dalam penelitian ini, 

Analisis regresi linear berganda merupakan 

teknik statistik yang digunakan untuk 

memahami hubungan antara satu variabel 

dependen (Y) dan dua atau lebih variabel 

independen (X). Model regresi linear berganda 

akan memiliki persamaan berikut: 

Y = α + β1x1 + β2x2 + β3x3 + β4x4 + β5x5 + 

β6x6 + ε 

Keterangan: 

y : Tingkat adopsi (variabel dependen) 

α : Intersep (nilai y ketika semua variabel  

  independen sama dengan nol) 

β1 : Koefisien regresi untuk usia 

β2 : Koefisien regresi untuk pengalaman 

β3 : Koefisien regresi untuk tingkat  

  pendidikan 

β4 : Koefisien regresi untuk partisipasi  

  pelatihan 

β5 : Koefisien regresi untuk akses sumber  

  daya 

β6 : Koefisien regresi untuk dukungan  

  sosial 

ε : Galat atau error (variasi yang tidak  

  dapat dijelaskan oleh model) 

Tahap keempat adalah melakukan uji asumsi 

klasik untuk memastikan validitas model regresi 

linear berganda yang digunakan. Uji ini meliputi 

beberapa aspek, salah satunya yaitu uji 

normalitas guna memeriksa normalitas 

distribusi data. Uji asumsi klasik ini penting agar 

hasil analisis regresi dapat diinterpretasikan 

secara akurat dan reliabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Gambaran Lokasi Penelitian 

Desa Agak terletak di Kecamatan 

Sebangki, Kabupaten Landak, Provinsi 

Kalimantan Barat. Desa ini memiliki luas 

wilayah sebesar 18.532 ha atau 1.835,2 km². 

Desa Agak memiliki tipologi yang beragam, 

meliputi persawahan, ladang atau huma, 

perkebunan, perikanan, peternakan, industri 
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sedang, serta jasa dan perdagangan. Potensi 

lahan pertanian, Desa Agak memiliki luas lahan 

sawah sekitar 1.300 ha, dengan rincian 975 ha 

yang memiliki irigasi dan 325 ha yang 

bergantung pada tadah hujan. Lahan pertanian 

bukan sawah mencakup 3.520,22 ha lahan tegal 

atau kebun, 145 ha ladang/huma, 3.106,71 ha 

perkebunan rakyat, dan 5.981,69 ha perkebunan 

swasta. Terdapat juga 88 ha lahan pemukiman 

dan 1.017,05 ha lahan pekarangan. Namun, 

tidak ada lahan untuk rawa pasang surut, rawa 

lebak, padang rumput, atau hutan negara di desa 

ini. 
 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dapat dilihat 

pada Tabel 1. Salah satu faktor utama yang 

memengaruhi adopsi inovasi inovasi adalah usia 

dan pengalaman kerja. Berdasarkan Tabel 1, 

mayoritas wanita tani di Desa Agak berada 

dalam kelompok usia produktif, dengan 38,4% 

di antaranya berusia 36-40 tahun, diikuti oleh 

kelompok usia 41-45 tahun (25,6%) dan 

seterusnya. Wanita tani yang lebih muda 

cenderung lebih terbuka terhadap perubahan 

dan lebih mudah mengakses informasi 

mengenai inovasi pertanian. petani muda lebih 

cepat mengadopsi inovasi teknologi baru karena 

mereka lebih fleksibel dan cepat belajar. 

Sebaliknya, wanita tani yang lebih tua, dengan 

pengalaman lebih banyak, cenderung lebih 

konservatif dan enggan beralih ke metode baru 

karena mereka lebih terbiasa dengan teknik 

pertanian tradisional yang sudah terbukti efektif. 

Oleh karena itu, memahami usia dan 

pengalaman bertani sangat penting dalam 

merancang program penyuluhan yang dapat 

mendorong adopsi inovasi inovasi lebih efektif. 

Pendidikan juga memainkan peran 

penting dalam adopsi inovasi inovasi. 

Berdasarkan tabel 1, sebagian besar wanita tani 

di Desa Agak memiliki tingkat pendidikan 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) dengan 

persentase 41,2%, diikuti oleh Sekolah Dasar 

(SD) dengan 32,4%, dan Sekolah Menengah 

Atas (SMA) dengan 26,4%. Fakta ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar wanita tani 

memiliki tingkat pendidikan yang relatif rendah. 

Wanita tani dengan tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi cenderung lebih mudah mengakses 

dan memahami informasi teknis mengenai 

inovasi, yang pada gilirannya meningkatkan 

kemampuan mereka untuk memanfaatkan 

teknologi pertanian secara lebih efektif. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
Karakteristik  Kategori Jumlah Persentase 

Usia 20-29 37 24,67% 
 30-39 31 20,67% 
 40-49 45 30,00% 
 50-59 35 23,33% 
 >59 2 1,33% 

Pengalaman 1-10 37 24,67% 
 11-20 32 21,33% 
 21-30 34 22,67% 
 31-40 47 31,33% 

Tingkat Pendidikan SD 49 32,67% 
 SMP 57 38,00% 

  SMA 44 29,33% 
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Pendidikan memfasilitasi pengambilan 

risiko dan adopsi inovasi teknologi lebih cepat 

di kalangan petani yang lebih terdidik. Selain 

itu, pendidikan individu dan komskoras dapat 

mempercepat adopsi inovasi inovasi pertanian 

dengan mengurangi ketidakpastian serta 

meningkatkan pemahaman tentang manfaat 

jangka panjang dari teknologi baru. Oleh karena 

itu, meskipun wanita tani di Desa Agak 

memiliki pengetahuan dasar tentang pertanian, 

peningkatan tingkat pendidikan mereka akan 

meningkatkan pemahaman tentang inovasi yang 

lebih kompleks dan pada akhirnya 

meningkatkan keberhasilan adopsi inovasi 

inovasi tersebut. 
 

Analisis Tingkat Adopsi Inovasi 

Tingkat adopsi inovasi program 

pekarangan pangan lestari (P2L) oleh kelompok 

wanita tani (KWT) diukur berdasarkan empat 

variabel utama yang diadaptasi dari teori difusi 

inovasi yaitu keuntungan relatif, kompatibilitas, 

kompleksitas, dan observabilitas, yang diyakini 

berperan signifikan dalam memengaruhi sejauh 

mana suatu inovasi diadopsi oleh individu atau 

kelompok. Keuntungan relatif mengukur sejauh 

mana inovasi menawarkan manfaat 

dibandingkan dengan metode yang sudah ada, 

sementara kompatibilitas menilai kesesuaian 

inovasi dengan nilai-nilai, pengalaman, dan 

praktik yang sudah berlaku dalam kelompok. 

Kompleksitas merujuk pada tingkat kesulitan 

inovasi dalam hal pemahaman dan penerapan, 

dan observabilitas mengukur sejauh mana hasil 

dari inovasi tersebut terlihat jelas oleh pengguna 

maupun komskoras. 

Berdasarkan Tabel 2, hasil perhitungan 

tingkat adopsi inovasi ini umumnya tergolong 

tinggi. Variabel yang diukur, yaitu Keuntungan 

Relatif, Kompatibilitas, Kompleksitas, dan 

Observabilitas, menunjukkan variasi dalam 

tingkat adopsi yang dirasakan oleh anggota 

KWT. Untuk variabel Keuntungan Relatif, skor 

yang diperoleh adalah 7,83 dari skor maksimum 

9, yang menghasilkan persentase sebesar 

87,04%. Hasil ini menunjukkan bahwa anggota 

KWT merasakan manfaat yang signifikan dari 

inovasi P2L, terutama dalam meningkatkan 

hasil panen dan kualitas produk. Keuntungan 

yang jelas dan langsung dirasakan menjadi 

faktor utama yang mendorong adopsi inovasi 

ini. Hal ini sejalan dengan teori difusi inovasi 

yang menyatakan bahwa keuntungan relatif 

adalah faktor utama yang memengaruhi 

keputusan individu atau kelompok untuk 

mengadopsi suatu inovasi (Rogers, 2003). 

Variabel kompatibilitas juga 

menunjukkan hasil yang tinggi dengan skor 7,12 

dan persentase 79,11%, yang mengindikasikan 

bahwa inovasi P2L dianggap sesuai dengan 

nilai-nilai dan praktik yang sudah ada dalam 

komskoras KWT. Keberhasilan inovasi 

seringkali bergantung pada seberapa mudah 

inovasi tersebut diintegrasikan dengan sistem 

yang sudah ada (Rogers, 2003), dan hal ini 

tercermin dalam tingkat adopsi yang tinggi pada 

variabel ini. Anggota KWT merasa bahwa P2L 

tidak memerlukan perubahan besar dalam cara 

mereka bertani, sehingga mereka lebih cepat 

menerima dan mengimplementasikannya. 

Sementara itu, untuk variabel Kompleksitas, 

skor yang diperoleh adalah 6,22 dengan 

persentase 69,11%, yang mengindikasikan 

tingkat adopsi yang sedang. Meskipun tidak 

terlalu sulit untuk dipelajari, beberapa anggota 

KWT merasa bahwa ada tantangan teknis yang 

harus diatasi untuk sepenuhnya mengadopsi 

inovasi ini. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Rogers (2003), yang menyatakan bahwa 

kompleksitas inovasi dapat menjadi faktor 

penghambat jika inovasi dianggap sulit 

dipahami atau diterapkan. Oleh karena itu, 

untuk meningkatkan tingkat adopsi, dibutuhkan 

pelatihan lebih lanjut atau dukungan teknis agar 

anggota KWT dapat lebih memahami dan 

mengimplementasikan teknologi ini dengan 

lebih baik. 
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Tabel 2. Tingkat Adopsi Inovasi KWT  
Tingkat Adopsi Skor Maksimum Skor Lapangan Persentase Skor Lapangan Kategori 

Keuntungan Relatif 9 7,83 87,04 Tinggi 

Kompatibilitas 9 7,12 79,11 Tinggi 

Kompleksitas 9 6,22 69,11 Sedang 

Observabilitas 9 6,31 70,07 Tinggi 

Total 36 27,48 76,33 Tinggi 

 

Variabel Observabilitas memperoleh 

skor 6,31 dengan persentase 70,07%, yang juga 

menunjukkan tingkat adopsi yang tinggi. Hasil 

dari penggunaan inovasi ini mudah terlihat dan 

diukur, sehingga anggota KWT dapat langsung 

merasakan manfaatnya, baik dari segi hasil 

panen yang lebih baik maupun kualitas produk 

yang meningkat. Hal ini sesuai dengan teori 

Rogers (2003), yang  menyatakan bahwa 

observabilitas atau kemampuan untuk melihat 

hasil langsung dari inovasi dapat mempercepat 

adopsi, karena anggota kelompok lebih 

cenderung mengikuti inovasi yang telah terbukti 

memberikan manfaat yang jelas. 

Secara keseluruhan, dengan total skor 

27,48 dari skor maksimum 36, yang 

menghasilkan persentase 76,33%, tingkat 

adopsi inovasi P2L oleh anggota KWT 

dikategorikan dalam kategori tinggi. Hal ini 

mencerminkan bahwa meskipun terdapat 

beberapa hambatan terkait kompleksitas, secara 

keseluruhan, inovasi P2L diterima dengan baik 

oleh kelompok ini. Adopsi yang tinggi didorong 

oleh keuntungan relatif, kompatibilitas, dan 

observabilitas yang jelas, yang sesuai dengan 

teori difusi inovasi bahwa inovasi yang 

memiliki keuntungan jelas, mudah diadaptasi, 

dan hasilnya terlihat langsung akan lebih cepat 

diterima oleh kelompok sasaran (Rogers, 2003). 

Untuk meningkatkan adopsi lebih lanjut, fokus 

dapat diberikan pada pelatihan teknis dan 

pengurangan hambatan terkait kompleksitas, 

agar inovasi ini dapat diimplementasikan secara 

lebih luas dan efektif. 
 

Uji Normalitas 

 Dasar pengambilan keputusan uji 

normalitas dengan menggunakan grafik PP--

Plot adalah jika titikan sebaran pengamatan 

berada disekitar garis diagonal maka dapat 

dikatakan bahwa asumsi normalitas telah 

terpenuhi. Adapun hasil dari uji normalitas yang 

dilihat pada hasil grafik P-P pada penelitian ini, 

plot sebaran titik-titiknya berada disekitar garis 

diagonal. Artinya data tersebut berdistribusi 

normal. 
 

Uji Multikolinieritas 

 Hasil analisis Uji Multikolinearitas 

bahwa seluruh variabel bebas yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu usia, pengalaman, 

pendidikan, partisipasi pelatihan, akses 

sumberdaya, dan dukungan social memiliki nilai 

Tolerance diatas 0,10 dan nilai VIF dibawah 

10,00 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

semua variabel bebas tidak mengalami gejala 

multikolinearitas. 
 

Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas yang dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi SPSS dalam 

penelitian ini bahwa titik-titik yang terdapat 

pada grafik tidak memiliki pola yang jelas dan 

menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada 

sumbu Y, dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa gejala heteroskedastisitas tidak terjadi. 
 

Pengaruh Adopsi Inovasi Kelompok Wanita 

Tani (KWT) terhadap Program Pekarangan 

Pangan Lestari (P2L) 

Uji R-Square 

 R-square merupakan suatu nilai yang 

memperlihatkan seberapa besar variabel 

independen (eksogen) memengaruhi variabel 
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dependen (endogen). R2 merupakan angka yang 

berkisar antara 0 sampai 1 yang 

mengindikasikan besarnya kombinasi variabel 

independen secara bersama-sama memengaruhi 

nilai variabel dependen. Nilai R2 digunakan 

untuk menilai seberapa besar pengaruh variabel 

laten independen tertentu terhadap variabel 

laten dependen. 

Terdapat tiga kategori pengelompokan 

pada nilai R2yaitu kategori kuat, kategori 

moderat, dan kategori lemah (Hair et al., 2011). 

Ia juga menyatakan bahwa nilai R2 0,75 

termasuk ke dalam kategori kuat, nilai R2 0,50 

termasuk kategori moderat dan nilai R2 0,25 

termasuk kategori lemah. R2 tidak hanya bisa 

digunakan pada regresi saja, melainkan dapat 

menggunakan rumus R2 di semua model untuk 

menentukan baik atau tidaknya model. Misalnya 

model pada rumus time series, jika anda ingin 

menggunakan indikator lain selain MSE pada 

time series, bisa menggunakan R2 sebagai 

tambahan untuk memperkuat dari model yang 

sudah di dapatkan (Ghozali, 2016). 

Berdasarkan hasil analisis regresi yang 

ditampilkan dalam Tabel 2 menunjukkan nilai 

koefisien determinasi (Adjusted R2) sebesar 

0.803, yang berarti bahwa variabel independen 

dalam model ini, yaitu Dukungan Sosial, Akses, 

Sumber Daya, Tingkat Pendidikan, Partisipasi 

Pelatihan, Pengalaman, dan Usia, secara 

bersama-sama mampu menjelaskan 80.3% 

variabilitas Tingkat Adopsi inovasi. Sedangkan 

sisanya 19,7% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak digunakan pada penelitian ini. 
 

Uji F (Secara Simultan) 

Uji kelayakan model (uji F) berfungsi 

sebagai penguji data model regresi yang 

digunakan apakah dapat dgunakan sebagai 

memperkirakan pengaruh variabel bebas 

(independent variable) terhadap variabel terikat 

(dependent variable) yang dilakukan secara 

bersama-sama (Ghozali, 2016). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa model regresi secara 

keseluruhan signifikan (Sig. = 0,000). Hal 

berarti bahwa kombinasi variabel independen 

(Dukungan Sosial, Akses Sumber Daya, 

Tingkat Pendidikan, Partisipasi Pelatihan, 

Pengalaman, dan Usia) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Tingkat Adopsi inovasi. 

Nilai F sebesar 102.463 dengan signifikansi < 

0.05 menunjukkan bahwa model yang dibangun 

mampu menjelaskan variasi dalam tingkat 

adopsi inovasi lebih baik dibandingkan dengan 

model yang hanya menggunakan rata-rata. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa variabel-variabel independen yang 

diteliti secara signifikan memengaruhi tingkat 

adopsi inovasi. Temuan ini sejalan dengan teori 

dan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa faktor-faktor seperti dukungan sosial, 

akses sumber daya, pendidikan, pelatihan, 

pengalaman, dan usia memengaruhi adopsi 

inovasi inovasi. 
 

Uji t (Secara Parsial) 

Uji t dilakukan untuk menguji hipotesis 

penelitian mengenai pengaruh dari masing-

masing variabel bebas secara parsial terhadap 

variabel terikat. Uji T (Test T) adalah salah satu 

test statistik yang dipergunakan untuk menguji 

kebenaran atau kepalsuan hipotesis yang 

menyatakan bahwa diantara dua buah mean 

sampel yang diambil secara random dari 

populasi yang sama, tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan. T-statistics merupakan suatu 

nilai yang digunakan guna melihat tingkat 

signifikansi pada pengujian hipotesis dengan 

cara mencari nilai T-statistics melalui prosedur 

bootstrapping. Pada pengujian hipotesis dapat 

dikatakan signifikan ketika nilai T-statistics 

lebih besar dari 1,96, sedangkan jika nilai T-

statistics kurang dari 1,96 maka dianggap tidak 

signifikan (Ghozali, 2016). 

Pengambilan keputusan dilakukan 

dengan melihat nilai signifikansi pada tabel 

Coefficients. Biasanya dasar pengujian hasil 

regresi dilakukan dengan tingkat kepercayaan 

sebesar 95% atau dengan taraf signifikannya 

sebesar 5% (α = 0,05). Kriteria dari uji statistik 
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t (Ghozali, 2016) adalah jika nilai signifikansi 

uji t > 0,05 maka H₀ diterima dan Ha ditolak, 

artinya tidak ada pengaruh antara variabel. Uji t 

(Secara Parsial) independen terhadap variaben 

dependen. Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 

maka H₀ ditolak dan Ha diterima, artinya 

terdapat pengaruh antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. Secara matematis 

persamaan hasil regresi berganda dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Y = α + β1x1 + β2x2 + β3x3 + β4x4 + β5x5 + 

β6x6 + ε 

 

Y= 0.002 + 0.018 X1+ 0.041 X2+ 0.004X3 

+0.030X4+0.025X5+0.031X6 

 

Usia dan pengalaman memiliki 

pengaruh signifikan terhadap tingkat adopsi 

inovasi Program P2L oleh kelompok tani wanita 

di Sungai Agak, Kecamatan Sebangki, 

Kabupaten Landak. Sementara faktor-faktor 

lain seperti tingkat pendidikan, partisipasi 

pelatihan, akses terhadap sumber daya, dan 

dukungan sosial tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan. Usia (X1) berhubungan secara 

signifikan dengan tingkat adopsi inovasi 

Program P2L. Berdasarkan hasil analisis, nilai t 

hitung untuk usia sebesar 9,196 yang jauh lebih 

besar dari t-tabel (1,976), dengan nilai 

signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara usia dan 

adopsi inovasi adalah signifikan. Koefisien B 

sebesar 0.018 menunjukkan adanya hubungan 

positif yang signifikan, di mana setiap kenaikan 

satu skor usia akan meningkatkan tingkat adopsi 

inovasi sebesar 0.018 skor. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tua usia petani wanita, semakin 

besar kemungkinan mereka untuk mengadopsi 

inovasi. Faktor pengalaman bertani yang lebih 

lama pada usia yang lebih tua berperan penting 

dalam meningkatkan kepercayaan diri dan 

kesiapan mereka untuk mengadopsi teknologi 

baru (Ayo et al., 2022; Kusunose & Itagaki, 

2019; Shen et al., 2021). 

Usia yang lebih tua juga cenderung 

diiringi dengan sikap yang lebih selektif dan 

hati-hati dalam memilih teknologi, namun 

dengan kepercayaan lebih tinggi terhadap 

penerapan inovasi yang dianggap bermanfaat. 

Pengalaman bertani (X2) juga menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap tingkat adopsi 

inovasi. Nilai t-hitung sebesar 21,157 yang jauh 

lebih besar dari t-tabel (1.976), dengan nilai 

signifikansi 0,000, menegaskan bahwa 

pengalaman berperan penting dalam adopsi 

inovasi. Koefisien B sebesar 0.041 

menunjukkan bahwa setiap tambahan satu skor 

pengalaman akan meningkatkan tingkat adopsi 

inovasi sebesar 0.041 skor. Pengalaman yang 

lebih lama dalam bertani memberikan 

pemahaman yang lebih baik mengenai 

tantangan dan kebutuhan di lapangan, serta 

meningkatkan keterbukaan terhadap inovasi 

yang dapat memperbaiki hasil pertanian. 

Pengalaman ini juga berhubungan 

dengan pengetahuan, keterampilan, dan 

kepercayaan diri yang lebih tinggi, yang 

mempercepat adopsi inovasi oleh petani wanita. 

Suharyanto et al. (2015) menjelaskan bahwa 

pengalaman yang dimiliki petani dapat 

digunakan sebagai peluang untuk mengarahkan 

penggunaan input produksi secara efisien, yang 

pada gilirannya meningkatkan produktivitas 

pertanian Selain itu, penelitian oleh Puspita et al, 

(2023) menunjukkan bahwa pengalaman usaha 

tani berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

adopsi inovasi pertanian. Dengan demikian, 

pengalaman bertani yang lebih lama 

berkontribusi positif terhadap adopsi inovasi 

pertanian, terutama di kalangan petani wanita. 

Meskipun tingkat pendidikan (X3) 

menunjukkan hubungan positif dengan tingkat 

adopsi inovasi, pengaruhnya tidak signifikan 

(nilai Sig. = 0.712). Hal ini mengindikasikan 

bahwa tingkat pendidikan formal tidak secara 

langsung memengaruhi keputusan petani wanita 

untuk mengadopsi inovasi. Pendidikan formal 

mungkin membantu meningkatkan pemahaman 
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tentang teknologi, namun dalam konteks 

kelompok tani wanita di Sungai Agak, faktor 

pengalaman bertani dan dukungan sosial lebih 

dominan dalam pengambilan keputusan adopsi 

inovasi. 

Selain itu, partisipasi pelatihan (X4) 

juga menunjukkan kecenderungan positif, tetapi 

dengan koefisien B sebesar 0.028 dan nilai Sig. 

sebesar 0.276, pengaruhnya tidak cukup 

signifikan. Meskipun pelatihan seharusnya 

memberikan pengetahuan baru, pengaruhnya 

mungkin terbatas oleh relevansi materi 

pelatihan dengan tantangan praktis yang 

dihadapi petani wanita. Akses terhadap sumber 

daya (X5) seperti modal dan alat pertanian 

memiliki koefisien B sebesar 0.025 dengan nilai 

Sig. sebesar 0.371, yang lebih besar dari 0,05. 

Ini menunjukkan bahwa meskipun ada 

hubungan positif, pengaruhnya terhadap adopsi 

inovasi tidak signifikan. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh distribusi sumber daya yang 

tidak merata atau keterbatasan dalam 

memanfaatkan sumber daya tersebut.  

Demikian pula, dukungan sosial (X6) 

dengan koefisien B sebesar 0.031 dan nilai Sig. 

0.296 tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap tingkat adopsi inovasi. Meskipun 

dukungan sosial dapat meningkatkan rasa 

percaya diri, pengaruhnya tidak cukup kuat 

untuk mendorong adopsi inovasi tanpa adanya 

pengetahuan yang memadai atau akses ke 

sumber daya (Chen & Li, 2023; Ahmed et al., 

2022). 

Berdasarkan hasil penelitian ini, usia 

dan pengalaman adalah dua faktor yang paling 

signifikan dalam menentukan tingkat adopsi 

inovasi Program P2L di kelompok tani wanita. 

Kedua faktor ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi pengalaman dan semakin tua usia seorang 

petani wanita, semakin besar kemungkinan 

mereka untuk mengadopsi inovasi. Sebaliknya, 

faktor seperti tingkat pendidikan, partisipasi 

pelatihan, akses terhadap sumber daya, dan 

dukungan sosial tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan. Hal ini menggarisbawahi pentingnya 

pengalaman dan manajemen usia dalam strategi 

pengembangan adopsi inovasi. 

Pendidikan formal dan pelatihan 

mungkin tidak selalu menghasilkan perubahan 

besar dalam adopsi inovasi, terutama jika materi 

yang diberikan tidak relevan atau sulit 

diterapkan dalam praktik. Dukungan sosial, 

meskipun penting, tidak cukup efektif jika tidak 

didukung oleh pengetahuan atau akses yang 

memadai. Oleh karena itu, dalam upaya untuk 

meningkatkan adopsi inovasi, penting untuk 

memperhatikan faktor-faktor praktis seperti 

pengalaman bertani, usia, dan relevansi 

dukungan yang diberikan kepada petani wanita. 

Kebijakan yang direkomendasikan 

adalah mengutamakan program peningkatan 

pengalaman praktis dan relevansi pelatihan 

untuk mendukung adopsi inovasi di kelompok 

wanita tani (KWT). Pemerintah dan lembaga 

terkait perlu menyelenggarakan pelatihan 

berbasis praktik lapangan, di mana anggota 

KWT dapat mempelajari langsung aplikasi 

inovasi pertanian yang sesuai dengan kebutuhan 

lokal. Selain itu, diperlukan pendekatan berbasis 

usia dengan memberdayakan petani senior 

sebagai mentor yang membimbing generasi 

muda dalam memahami tantangan dan peluang 

dalam implementasi inovasi. Strategi ini akan 

memanfaatkan keunggulan masing-masing 

kelompok usia untuk mempercepat adopsi 

inovasi. 

Selanjutnya, kebijakan harus 

difokuskan pada penguatan akses sumber daya, 

seperti teknologi tepat guna, pembiayaan mikro, 

dan fasilitas pendukung lainnya. Dukungan 

sosial yang terarah dan relevan juga perlu 

dioptimalkan melalui pembentukan kelompok 

kerja atau komunitas belajar yang 

memungkinkan anggota KWT saling berbagi 

pengalaman dan solusi. Pemerintah juga perlu 

memastikan bahwa struktur organisasi KWT 

lebih adaptif terhadap perubahan dengan 

memberikan pelatihan kepemimpinan dan 
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pengelolaan perubahan. Dengan kombinasi 

kebijakan ini, diharapkan adopsi inovasi oleh 

KWT dapat lebih efektif dalam meningkatkan 

produktivitas dan ketahanan pangan komunitas. 

 

KESIMPULAN 
 

1. Tingkat adopsi inovasi oleh Kelompok 

Wanita Tani (KWT) terhadap program 

Pekarangan Pangan Lestari (P2L) masih 

relatif rendah, meskipun faktor-faktor 

seperti dukungan sosial, pengalaman, dan 

tingkat pendidikan yang tinggi berpotensi 

mendukung peningkatan di masa 

mendatang. Analisis menunjukkan bahwa 

usia, pengalaman, pendidikan, pelatihan, 

akses sumber daya, dan dukungan sosial 

secara signifikan memengaruhi tingkat 

adopsi, dengan nilai koefisien determinasi 

sebesar 80,3% dan korelasi sebesar 0,901 

yang mengindikasikan hubungan sangat 

kuat antara variabel-variabel tersebut. Hal 

ini menunjukkan perlunya strategi yang 

lebih fokus pada peningkatan pengalaman, 

pengelolaan faktor usia, serta penguatan 

akses sumber daya dan dukungan sosial 

untuk mendorong adopsi inovasi secara 

lebih optimal. 

 

SARAN 
 

1. Untuk mengatasi rendahnya tingkat adopsi, 

disarankan untuk fokus pada peningkatan 

pengalaman KWT melalui pelatihan berbasis 

praktik, studi lapangan, dan program 

mentoring antar anggota. Pengelolaan 

perbedaan usia juga penting dengan cara 

mendorong kerja sama lintas generasi 

melalui kelompok kerja yang inklusif. Selain 

itu, dukungan sosial perlu diperkuat dengan 

membangun jejaring antaranggota KWT dan 

melibatkan tokoh masyarakat untuk 

memberikan motivasi. Akses terhadap 

sumber daya seperti benih, alat pertanian, dan 

teknologi juga perlu ditingkatkan, bersamaan 

dengan pelaksanaan pelatihan berkala yang 

relevan dengan kebutuhan lokal. Monitoring 

dan evaluasi secara berkala sangat penting 

untuk mengidentifikasi hambatan serta 

menyusun langkah perbaikan. Dengan 

strategi ini, diharapkan program P2L dapat 

lebih berhasil dan memberikan manfaat 

optimal bagi masyarakat.  
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